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ABSTRAK 

Penelitian ini meneliti tentang kemiskinan di Kabupaten atau Kota Provinsi 

Papua dalam periode waktu enam tahun 2017-2022, dengan mempertimbangkan 

variabel independen pertumbuhan ekonomi (PDRB atas harga konstan menurut 

lapangan usaha sebagai indikator), upah minimum regional, tingkat pengangguran 

terbuka, dan human capital (rata-rata lama sekolah sebagai indikator). Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Papua. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kuantitatif, dan teknik analisis data mengunakan analisis 

regresi data panel, dengan model yang terpilih adalah Fixed Effect Model, alat yang 

digunakan untuk teknik analisis data adalah Eviews 12. 

 Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukan pengaruh variabel 

pertumbuhan ekonomi dan upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan 

mempengaruhi variabel tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Papua 

tahun 2017-2022, sedangkan untuk variabel tingkat pengangguran terbuka dan 

human capital tidak berpengaruh secara signifikan mempengaruhi variabel tingkat 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Papua tahun 2017-2022. 

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi, upah minimum, tingkat pengangguran 

terbuka, human capital, dan kemiskinan. 
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ABSTRACK 

This research examines poverty in the regencies or cities of Papua Province 

over six year period from 2017-2022, considering independent variables such as 

economic growth (GDP at constant prices by field of business as an indicator), 

regional minimum wage, open unemployment rate, and human capital (average 

length of schooling as an indicator). The data used is secondary data obtained from 

the Central Statistics Agency (BPS) of regencies/Cities in Papua Province. The 

research design employed is quantitative, and the data analysis technique involves 

panel data regression analysis, with the selected model being the Fixed Effect 

Model. The tool used for data analysis is Eviews 12. 

The findings in this research indicate that the variables of economic growth 

and minimum wage have a significant negative impact on the poverty rate in the 

regencies/cities of Papua Province from 2017 to 2022. However, the variables of 

open unemployment rate and human capital do not significantly affect the poverty 

rate in the regencies/cities of Papua Province during the same period. 

Keywords  : economic growth, regional minimum wages, open unemployment 

rate, human capital, and poverty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi masalah yang penting saat ini di Papua, sehingga 

pemerintah Papua sangat memperhatikan masalah kemiskinan karena menjadi 

masalah yang signifikan di Papua saat ini. Masalah ini kompleks dan mencakup 

berbagai aspek, termasuk aspek sosial, ekonomi, budaya, dan lainnya (Arsyad, 

1999). Di berbagai wilayah Indonesia, khususnya di Papua, kemiskinan masih 

menjadi masalah besar. Ini menyebabkan peningkatan pengangguran, 

peningkatan inflasi, dan penurunan pertumbuhan ekonomi. Kemiskinan di 

suatu wilayah harus dianggap sebagai masalah yang sangat serius karena saat 

ini banyak orang Papua menghadapi kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Persoalan kemiskinan disebabkan karena masih banyaknya 

masyarakat yang mengalami pengangguran dalam bekerja (M. Kuncoro, 2003 

dalam Ravi Dwi 2010: 16). Masalah kemiskinan menjadi sangat rumit, karena 

angka pengangguran tinggi di sebagian masyarakat yang membuat sulitnya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, yang menyebabkan kemiskinan tetap ada, 

Kemiskinan adalah salah satu faktor instrument penghambat ekonomi, 

sehingga harus ditekan angkanya. Masalah kemiskinan ialah permasalahan 

yang bersifat kompleks dan multidimensional. Oleh sebab itu,  penggurangan 

kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, meliputi berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara berkelanjutan. Kemiskinan 



2 

 

 

 

ada ketika seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi tingkat 

kesejahteraan ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan, setidaknya dari taraf 

hidup tertentu. Kemiskinan di Papua disebabkan oleh berbagai faktor yaitu 

tingkat upah yang masih di bawah standar, tingginya angka pengangguran, 

rendahnya tingkat pendidikan dan lambatnya pertumbuhan ekonomi. 

Seseorang dikatakan miskin jika tidak dapat memenuhi kebutuhannya atau 

tidak mempunyai penghasilan. Menurut (M. Kuncoro dalam Ravi Dwi, 2010: 

33) ukuran kemiskinan dilandaskan pada kebutuhan konsumsi terdiri dari dua 

faktor yaitu, (1) faktor pengeluaran untuk membeli standar gizi dan kebutuhan 

pokok; serta (2) faktor pengeluaran kebutuhan lain (sekunder dan tresier) yang 

sangat bervariasi, yang mencerminkan biaya partisipasi dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari (dalam Ravi Dwijayanto 2010:17). Bagian pertama 

menjelaskan, pengeluaran untuk memdapatkan gizi standart dan kebutuhan 

pokok yang dihitung dengan melihat harga baku masyarakat miskin. Bagian 

kedua lebih menekankan terhadap lingkungan. 

Dalam sudut pandang regional Provinsi di seluruh Indonesia Provinsi 

Papua selalu menjadi urutan nomor satu sebagai tingkat keparahan kemiskinan 

hal itu bisa dilihat pada tabel dibawah: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi(data diperoleh) 

Gambar 1.1 Jumlah Presentase Kemiskinan Provinsi 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwasanya presentase angka kemiskinan di 

Provinsi Papua dari tahun 2017 sampai 2022 cukup tinggi diantara provinsi-

provinsi lainya, titik tertinggi berada pada tahun 2018 di angka presentase 

27,74% dari jumlah penduduk Papua. Dan titik terendahnya berada di tahun 

2020 di angka presentase 26,64% dari jumlah penduduk Provinsi Papua. 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Papua terus meningkat, pergerakan 

pertumbuhan ekonomi di Papua cenderung fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan aspek terpenting untuk menuntaskan tingkat kemiskinan, karena 

pertumbuhan ekonomi merupakan pergerakan pembangunan ekonomi untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. Setiap tahun grafik 

perekonomian di Papua terus bertumbuh. Dalam arti luas pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi diartikan sebagai kesejahteraan, faktor-faktor produksi 
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yang turut serta menciptakan kesejahteraan tersebut, artinya semakin tinggi 

laju pertumbuhan ekonomi maka semakin tinggi produktivitas faktor-faktor 

produksi tersebut dan semakin tinggi pula upah yang diterima pekerja. Suatu 

perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan atau berkembang apabila 

tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada apa yang dicapai pada masa 

sebelumnya (M. Kuncoro, 2003 dalam Ravi Dwi 2010: 32). Pertumbuhan 

ekonomi merupakan salah satu tolak ukur bagi kemajuan dan perkembangan 

suatu bangsa atau pembangunan ekonomi suatu bangsa (P. Eko Prasetyo, 

2009). 

Dalam kasus ini pertumbuhan ekonomi di Provinsi Papua yang 

dilandaskan pada pendapatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 

harga konstan menurut lapangan usaha dalam satuan miliyar di setiap tahunnya 

tidak jauh berbeda dengan Provinsi DKI Jakarta, hal itu bisa dilihat pada tabel 

dibawah: 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Papua (data diperoleh) 

Gambar 1.2 PDRB Atas Harga Konstan Provinsi 
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Gambar 1.2 mengambarkan bagaimana kondisi pertumbuhan 

perekonomian 5 Provinsi di Indonesia pada tahun 2017-2022 angka pada tabel 

diambil dari badan pusat statitik (BPS) 5 Provinsi yang bersangkutan 

berdasarkan produk domestik regional bruto (PDRB) atas harga konstan 

menurut lapangan usaha.  Dalam tabel menunjukan posisi pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Papua hampir sama dengan Provinsi DKI jakarta dan 

berada diatas 3 provinsi Papua Barat, NTT, dan Maluku dalam periode waktu 

enam tahun terakhir yaitu tahun 2017-2022. Titik tertinggi dari pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Papua berada di tahun 2022 di angka 17.29 M, dan titik 

terendah berada ditahun 2019 di angka 13.45 M.  

Faktor pemberian upah minimum yang ditetapkan pemerintah setiap 

tahunnya ternyata sangat rendah secara riil, meskipun secara nominal mungkin 

angkanya cukup tinggi. Peraturan upah minimum yang dibuat pemerintah 

secara tidak langsung telah menghadirkan tantangan yang signifikan bagi 

pekerja dalam mencukupi kebutuhan pokok (primer), yang semakin 

terpengaruh oleh fluktuasi harga (inflasi). Dampak dari upah minimum juga 

mempengaruhi pada pembagian pekerjaan oleh pengusaha, Charles Brown 

(1998) menyatakan bahwa kebijakan penetapan upah minimum berpotensi 

mempengaruhi distribusi pekerjaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

jumlah pengangguran. 
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Upah minimum yang telah ditetapkan oleh pemerintah Provinsi Papua 

selalu menepati urutan kedua paling tinggi diseluruh Provinsi Indonesia itu bisa 

dilihat pada tabel. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (data diperoleh) 

Gambar 1.3 Upah Minimmum Provinsi 

Pada gambar 1.3 mengambarkan upah minimum lima Provinsi di 

Indonesia, upah minimum di Indonesia selalu mengalami kenaikan si setiap 

tahunnya. Provinsi Papua sendiri selalu menjadi nomor dua dalam kasus ini 

setelah Provinsi DKI Jakarta dalam periode waktu enam tahun dari tahun 2017-

2022, titik tertinggi dari upah minimum provinsi Papua berada di tahun 2022 

di angka 3.5 juta, dan angka terendah di tahun 2017 2.6 juta. 

Disisi lain pengangguran juga menjadi faktor utama dalam 

bertambahnya kemiskinan, Pengangguran sendiri diartikan sebagai seseorang 

yang berada dalam angkatan kerja dan ingin mendapatkan pekerjaan namun 
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belum mampu mendapatkannya. Tingkat pengangguran yang tinggi 

menyebabkan pendapatan nasional dan tingkat kesejahteraan masyarakat tidak 

mencapai potensi tertinggi, merupakan pokok masalah makro ekonomi yang 

utama (Nuramin, 2011 dalam Rio Agam Saputra 2011: 4). Terdapat  

keterkaitan antara tingkat pengangguran yang tinggi, dengan tingkat 

kemiskinan yang meningkat, dan ketimpangan distribusi pendapatan. Bagi 

sebagian besar  individu yang tidak memiliki pekerjaan tetap atau hanya 

bekerja paruh waktu (part time), mereka seringkali berada dalam kelompok 

masyarakat yang sangat miskin. (Lincolin Arsyad, 1997: 70). 

Tetapi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua cenderung 

rendah dari beberapa Provinsi di Indonesia, hal ini dilandaskan pada data yang 

diperoleh melalui Badan Pusat Statistik Indonesia, yang disajikan pada tabel 

dibawah: 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (data diperoleh) 
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Gambar 1.4 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi 

Gambar 1.4 menunujukan angka pengangguran terbuka lima provinsi 

di Indonesia, dalam perkembangannya tingkat pengangguran terbuka di lima 

provinsi tersebut mengalami fluktuatif. Provinsi Papua menjadi provinsi yang 

paling rendah angka tingkat pengangguran terbuka dari empat provinsi yang 

ada pada tabel diatas dalam periode waktu enam tahun terakhir dari tahun 2017-

2022, titik terendah tingkat pengangguran terbuka di provinsi papua terjadi di 

tahun 2022 di angkat 2.83% dari total penduduk angkatan kerja, dan angka 

tertinggi di angka 4.28% dari total penduduk angkatan kerja di tahun 2020. 

Menurut Jeffrey Sachs dalam bukunya yang berjudul The end of 

Poverty salah satu cara untuk mengurangi angka kemiskinan adalah dengan 

meningkatkan pengembangan human capital terutama dalam sektor 

pendidikan dan kesehatan (Ustama, 2009). Demikian juga menurut Rika, 

Munawaroh, & Puruwita (2012) dengan meningkatnya tingkat pendidikan, 

manusia memiliki lebih banyak pilihan untuk mencapai kehidupan yang lebih 

sejahtera. Pendidikan memainkan peran kunci dalam mengurangi ketimpangan 

dan kemiskinan. Dalam penelitian ini human capital di ambil dari angka rata-

rata lama sekolah. Berikut ini adalah gambaran perbandingan bagaimana rata-

rata lama sekolah yang terjadi di Provinsi Papua dan beberapa Provinsi di 

Indonesia selama enam tahun terkahir: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (data diperoleh) 

Gambar 1.5 Rata-rata Lama Sekolah 

Pada Gambar 1.5 mengambarkan perkembangan angka rata-rata lama 

sekolah lima provinsi di Indonesia selama periode waktu enam tahun terakhir 

dari tahun 2017-2022. Provinsi Papua menjadi yang paling rendah di antara 

empat provinsi yang ada pada tabel diatas, angka terendah dari rata-rata lama 

sekolah di provinsi Papua berada di tahun 2018 sebesar 6.52% dari total 

penduduk usia 15 tahun keatas, dan angka tertinggi beraada di tahun 2022 

sebesar 7.02% dari total penduduk usia 15 tahun keatas. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ikke Indrawati, dkk (2020) 

menemukan bahwa variabel independen IPM berpengaruh negatif signifikan 

mempengaruhi variabel dependen kemiskinan, sedangkan variabel independen 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan, dan ketimpangan 

distribusi pendapatan berpengaruh positif dan tidak signifikan mempengaruhi 
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variabel dependen kemiskinan di Provinsi Papua. Hasil penelitian yang 

mempunyai kesamaan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Elisa 

Florencia, dan Ni Luh Karmini (2021) menunjukan variabel independen 

presentase penduduk, dan tingkat pengangguran berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap variabel dependen kemiskinan di Provinsi Papua, 

sedangkan varibel independen indeks pembangunan manusia (IPM) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap varibel dependen kemiskinan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang meneliti tentang kemiskinan di 

Provinsi Papua. Maka penulis melakukan penelitian lanjutan untuk membahas 

lebih rinci mengenai kemiskinan di Provinsi Papua tahun 2017- 2022. Penulis 

memilih jangka waktu enam tahun dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022, 

karena selama jangka waktu tersebut bisa untuk menjelaskan jawaban dari 

masalah yang terjadi dalam penelitian. Sedangkan perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel independen, dalam 

penelitian ini variabel independenya adalah pertumbuhan ekonomi, upah 

minimum, tingkat pengangguran terbuka, dan human capital (rata-rata lama 

sekolah). Sementara itu, metode analisis yang diambil dalam penelitian ini 

adalah  regresi data panel dengan tujuan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel dependen dan independen. Selain itu 

keuntungan jika memakai model ini terletak pada hasil yang lebih informatif, 

sehingga menghasilkan tingkat variabilitas lebih tinggi, kolinieritas pada setiap 

variabel berkurang, derajat bebas yang tinggi, dan efesien (Ekananda, 2016) 
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Dari pemaparan latar belakang diatas, terdapat beberapa keunikan yang 

tertera pada narasi dan gambar tabel, seperti pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Papua yang hampir sama dengan beberapa Provinsi, Tingkat Pengangguran 

terbuka yang lebih rendah dari beberapa Provinsi, upah minimum lebih tinggi 

dari beberapa Provinsi setelah DKI Jakarta, tetepi mengapa tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua masih menjadi nomor satu sebagi tingkat keparahan 

kemiskinan di Indonesia. Untuk itu peneliti  melakukan penelitian yang 

berjudul  “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, dan Human capital terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Papua 2017-2022” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua 2017-2022? 

2. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Papua 2017-2022? 

3. Bagaimana pengaruh pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua 2017-2022? 

4. Bagaimana pengaruh human capital terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Papua 2017-2022? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua 2017-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua 2017-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terbuka terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua 2017-2022. 

4. Untuk mengetahui pengaruh human capital terhadap tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua 2017-2022. 

D. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya : 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai analisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah 
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minimum, pengangguran terbuka, dan human capital terhadap kemiskinan 

di Provinsi Papua. 

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

refrensi dalam membuat sebuah penelitian yang baru dan dapat 

meningkatkan kualitas dari hasil penelitian. 

3. Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan informasi tambahan bagi pemerintah dalam mengambil 

kebijakan di Provinsi Papua maupun didaerah-daerah lainya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima subab, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. Isu utama atau 

masalah krusial yang didukung oleh data, teori dan penelitian 

terdahulu diuraikan dalam bab ini.  

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Berisi tentang deskripsi teori, telaah pustaka, kerangka berpikir dan 

rumusan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang metode penelitian, populasi dan sampel, sumber dan 

jenis data, , definisi operasional variable, metode pengumpulan data, 

serta metode analisis data. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi jawaban dari pertanyaan 

dalam rumusan masalah. Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil 

analisis dan pembahasan terhadap variabel independen pertumbuhan 

ekonomi, upah minimum, tingkat pengangguran terbuka, dan human 

capital yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi variabel 

dependen kemiskinan di Provinsi Papua. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga  

kekurangan dalam penelitian ini agar dapat dijadikan bahan kajian di 

masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan dari pembahasan dan analisis data yang telah 

dilakukakan di atas, diantaranya: 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi  (PDRB) memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota provinsi Papua 

pada tahun 2017-2022, tetapi memiliki hubungan yang negatif, dengan 

demikian setiap kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen di 

Kabupaten/Kota provinsi Papua akan mengurangi tingkat kemiskinan 

sebesar 2 persen. 

2. Variabel upah minimum (UMP) memiliki pengaruh yang signifikan 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di di Kabupaten/Kota provinsi Papua 

tahun 2017-2022, dan memiliki hubungan yang negatif jadi setiap 

kenaikan upah minimum 1 persen akan mengurangi tingkat kemiskinan 

sebesar 10 persen di Kabupaten/Kota provinsi Papua pada tahun 2017-

2022. 

3. Variabel pengangguran terbuka (TPT) tidak memeliki pengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan, tetapi memiliki hubungan yang negatif dengan 

demikian penurunan tingkat pengangguran terbuka belum mampu untuk 

menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan di Kabupaten/Kota 

provinsi Papua tahun 2017-2022. 
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4. Variabel human capital (rata-rata lama sekolah) tidak memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan hal itu bisa dilihat pada hasil uji yang 

menunjukan variabel RLS memiliki nilai probabilitas sebesar 0.7428 lebih 

besar dari 0.05 (nilai signifikan pada tingkat signifikansi 0.05). Temuan 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan rata-rata lama 

sekolah belum mampu mengurangi secara signifikan tingkat kemiskinan 

di Kabupaten/Kota provinsi Papua tahun 2017-2022. 

B. Saran 

Dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat 

memberikan saran terhadap instansi pemerintahan dan pihak-pihak yang 

berkempentingan: 

1. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan pemerintahan daerah 

maupun nasional selaku pemangku kebijakan, lebih mementingkan 

kebijakan penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota provinsi 

Papua. 

2. Kesejahteraan penduduk tiap Kabupaten/Kota di provinsi Papua melalui 

pengukuran tingkat kemiskinan, diharapkan semakin menurun ditiap 

tahunya dengan memaksimalkan faktor penunjang penurunan kemiskinan. 

3. Hasil dari penelitian ini, diharapkan menjadi bahan pengetahuan sekaligus 

referensi bagi mahasiswa ekonomi dan lembaga-lembaga penelitian 

ekonomi. 
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4. Penelitian selanjutnya yang memiliki objek dan topik yang sama 

disarankan untuk memasukan variabel-variabel seperti alokasi belanja 

pemerintah daerah, anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD). 
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